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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESILIENSI MASYARAKAT 

TERHADAP DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI KEPULAUAN SPERMONDE 

Peneliti: Sainab Husain 

Catatan: Kuesioner ini hanya untuk digunakan dalam penelitian pribadi, dan tidak 

untuk kepentingan lain. 

Idfentitas Responden 

1. Jenis kelamin: □ laki □ perempuan 

2. Umur: □ 18-25 □ 25-35 □ 35-45 □ 45-55 □ >55 

3. Pekerjaan: __________________________□ nelayan independen □ 

dependen    (Sawi) □ majikan (Punggawa) 

4. Tingkat pendidikan: _____________________ 

5. Responden : kategori kekayaan  A B C 

6. Responden   : lokasinya rumah  U S T B 

 

Pemahaman, kesadaran, pengetahuan (internal) 

7. Faktor-faktor apa yang menunjang kelangsungan hidup masyarakat di 
spermonde? Skala prioritas dari yang terpenting. 
□ Mata pencaharian/Uang 

□ Keluarga/hubungan kekeluargaan 

□ Pendidikan  

□ kesehatan 

□ Akses dan informasi 



 
 

 
 

□ Lainnya 

8. Apakah anda melihat dan merasakan adanya perubahan lingkungan di 
kepulauan Spermonde seperti      
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya perubahan apa? 

□ Perubahan Musim 

□ Angin semakin kencang 

□ Ombak semakin tinggi  

□ Adanya pengikisan pantai (abrasi di pulau) 

□ Lainnya 

9. Menurut anda apakah perubahan tersebut mengancaman atau 
mengganggu terhadap masayarakat kepulauan spermonde  dalam hal : 
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya dala apa? 

□ Kebutuhan Pangan, sandang dan papan 

□ Mata pencaharian  

□ kesehatan 

□ ketersediaan/sumber air tawar 

□ Lain : 

 

Dampak Abrasi dan Banjir 

10. Apakah anda mengalami langsung dampak abrasi/banji  

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya, bagaimana perasaan anda pada saat itu?  

□ trauma 



 
 

 
 

□ takut 

□ sedih 

□ berusaha untuk tenang 

□ biasa saja 

11. Berapa lama perasaan tersebut anda rasakan  

□ ......Hari 

□ ......Minggu 

□ ......Bulan 

□ ......Tahun 

12. Tindakan apa yang anda lakukan dalam menangani masalah tersebut? 

□ Membangun rumah baru di tempat yang sama 

□ Membangun rumah baru di lokasi lain di pulau yang sama 

□ Tinggal dengan keluarga 

□ Pindah ke Pulau yang lain 

13. Apakah anda menemukan masalah dalam menyelesaikan tindakan 

tersebut? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya, Sebutkan kendalanya 

 

14. Menurut anda adakah upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi 
dampak abrasi tersebut? 
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya, sebutkan 

□ Menanam pohon mangrove 

□ Membuat tanggul 



 
 

 
 

□ Lainnya 

Dampak pada mata pencaharian 

15. Sebutkan jenis-jenis yang anda tangkap dan Kapan anda mulai 

menangkap? 

1.                                                                2. 

3.                                                                4.                                               

16. Sebutkan alat tangkap yang anda gunakan 

 

17. Sebutkan di mana saja biasanya anda menangkap 

□ Di sekitar pulau anda  

□ Tidak di sekitar pulau tapi masih di area spermonde 

□ Di luar area spermonde tapi masih di perairan sulsel 

□ Di luar perairan sulawesi 

18. Apakah terjadi perubahan terhadap hasil tangkapan anda?  

Jenis?   □ ya □ tidak □ tidak tahu  Sejak kapan?  

Ukuran?   □ ya □ tidak □ tidak tahu  Sejak kapan?  

Jumlah?   □ ya □ tidak □ tidak tahu  Sejak kapan?  

19. Apakah ada jenis tangkapan yang tidak ditemukan lagi selama anda 

melaut? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

Jika ya, Jenis apa saja sebutkan: 

1.                                                                                                                                                                           

2. 

3. 

4. 



 
 

 
 

20. Tuhakah anda apa yang menyebabkan perubahan tersebut? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

 Jika ya, sebutkan 

□ Perubahan musim yang tidak menentu 

□ Intensitas Angin dan ombak yang sangat ekstrim 

□ Naiknya suhu perairan 

21. Apakah anda menganggap perubahan tersebut mengganggu kondisi 

mata pencaharian? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

22. Tindakan apa yang anda lakukan dalam mengatasi masalah tersebut? 

□ Tetap melakukan panagkapan  

□ Tetap melakukan panagkapan di lokasi yang lain 

□ Tetap melakukan panagkapan dengan alat tangkap yang berbeda 

□ Tidak melakukan aktivitas penangkapan sampai kondisi aman  

23. (Jika jawabnya tidak melakukan aktifitas penangkapan) Apa yang anda 
lakukan untuk memenuhi kebutuhan selama masa  tersebut? 
□ Memiliki pekerjaan lain selain menangkap  

□ Memiliki simpanan yang cukup 

□ Istri bekerja (punya penghasilan) 

□ Meminjam (mis; kepada punggawa) 

□ Tidak melakukan apa-apa  

Dampak terhadap kesehatan 

24. Apakah anda tau jika ada Penyakit  menular mewabah derita oleh 

masayarakat pulau? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 



 
 

 
 

Jika ya sebutkan  

□ Diare                                                                                                                                                                        

□ Demam berdarah 

□ Malaria 

□ Lainya 

25. Bagaimana intensitas penyakit tersebut mewabah di pulau?  

□ Jarang  

□ Sering 

□ Sangat sering 

26. Apakah ada penyakit baru yang diderita masyarakat yang mana 
sebelumnya belum pernah ada 
□ ada        □ tidak ada  □ tidak tahu 

27. Apakah ada layanan kesehatan di pulau?  

□ ada        □ tidak ada □ tidak tahu 

Ketersediaan Air Tawar 

28. Bagaiamana kondisi ketersediaan air tawar di pulau sebelummnya? 

□ Banyak  

□ Sangat kurang 

□ tidak ada 

29. Bagaiamana kondisi air tawar di pulau sekarang ? 

□ Banyak  

□ Sangat kurang 

□ tidak ada 

30. Jika ada, bagaimana kualitas air tawar di pulau? 

□ Jernih, tidak berbau, tidak berasa 



 
 

 
 

□ Jernih, agak berbau, tidak berasa 

□ Keruh, berbau, terasa payau 

31. Bagaimana masyarakat pulau memperoleh air tawar? 

□ Sumur yang ada di pulau 

□ Pulau tetangga 

□ Menampung air hujan 

□ daratan utama 

32. Sebagai masyarakat  pulau, apakakah anda merasa punya tanggung 
jawab terhadap Ancaman dan gangguan yang terjadi di pulau anda? 
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

33. Jika ya, apa motivasi yang membuat anda merasa peduli dengan 

masalah tersebut? 

□ Keselamatan bersama (Keberlanjutan dan kenyamanan) 

□ Tanggung jawab semua masyarakat sebagai pemilik pulau 

□ Laiinya 

34. Selain itu, secara pribadi apa yang mendorong anda untuk peduli 
dengan keselamatan dan keberlanjutan kehidupan di pulau? 
□ Keluarga 

□ Ekonomi (jaringan Matapencaharian) 

□ Kepemilikan (merasa bahwa pulau adalah warisan leluhur) 

Faktor Eksternal 

35.  Menurut anda apakah masayarakat memikirkan secara bersama 

masalah tersebut? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

36. Siapa yang paling berpengaruh dalam menentukan suatu keputusan di 

masyarakat? 

□ Pemeritah 



 
 

 
 

□ Pemangku adat 

□ Tokoh masyarakat 

□  Lainnya; 

37. Apaka ada kelembagaan atau organisasi yang menghimpun masyarakat 
seperti suatu kelompok pembangunan/penanggulanan bencana, yang 
mewakili  mayoritas warga.  
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

38. Apakah anda tahu atau pernah mendengar tentang Perubahan iklim? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

39. Jika ya, dari mana anda mendapat informasi tentang risiko-risiko dari 
dampak perubahan iklim?  
□ keluarga/teman 

□ pimpin masyarakat 

□ Koran 

□ TV 

□ Radio 

□ Lain: ________________ 

40. Apakah ada media komunikasi yang disediakan untuk memfasilitasi 
penyampaian informasi dan mengakses informasi tentang dampak, 
ancaman dan isu-isu terkait di pulau anda? 
□ ada   □ tidak ada □ tidak tahu 

41. Jika ya, sebutkan dalam bentuk apa? 

 

42. Apakah ada program pemerintah yang mendukung manajemen risiko 
bencana berbasis masyarakat? 
□ ada  □ tidak ada  □ tidak tahu 

Jika ada, sebutkan 

□ COREMAP 

□ MCRMP 



 
 

 
 

□ PMPM Mandiri 

□ Lainnya                                                                                                                                                     

43. Apakah anda ikut serta dan aktif dalam kegiatan program tersebut? 

□ ya □ tidak □ tidak tahu 

44. Apakah anda tau jika ada sosialisasi kepada masyarakat untuk 
memahami karakteristik dan mekanisme dan fungsi lingkungan alam dan 
ekosistem-ekosistem lokal?(mis; Terumbu karang, padang lamun, 
mangrove) 
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

45. Apakah anda tau resiko atau dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan 
ekosistem tersebut? 
□ Abrasi  

□ Banjir 

□ Berkurangnya ikan, udang dan kepiting (sumberdaya yang hidup di 

ekosistem tsb) 

□ berkurangnya sumber air tawar 

□ Lainnya 

46. Adakah peraturan atau hukum yang mendukung pengelolaan ekosistem 
dan lingkungan hidup yang berkelanjutan yang diberlakukan di pulau 
atau wilayah anda? 
□ ya □ tidak □ tidak tahu 

47. Dalam bentuk apa? 

□ Peraturan desa 

□ peraturan daerah 

□ Hukum adat 

□ lainnya 

48. Adakah pengenalan praktik-praktik pengelolaan sumber daya alam untuk 
mengurangi resiko bancana? 
□ ya □ tidak  □ tidak tahu 



 
 

 
 

49. Apakah ada program-program dukungan pemulihan yang berfokus pada 
penghidupan misalnya dana tunai sebagai imbalan kerja pinjaman 
bergulir atau modal untuk memulai usaha. 
□ ya □ tidak  □ tidak tahu 

50. Apakah program tersebut mudah diakses oleh semua masyarakat yang 
membutuhkan? 
□ ya □ tidak  □ tidak tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Crosstabs  Bentuk-bentuk perubahan 
 

 

 

 

 

Crosstabs Ancaman 
 

Case Processing Summary

267 100.0% 0 .0% 267 100.0%
Pulau * Bentuk

perubahan

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Bentuk perubahan Crosstabulation

15 18 16 20 10 79

19.0% 22.8% 20.3% 25.3% 12.7% 100.0%

12 12 14 25 7 70

17.1% 17.1% 20.0% 35.7% 10.0% 100.0%

19 8 6 6 7 46

41.3% 17.4% 13.0% 13.0% 15.2% 100.0%

13 12 14 24 9 72

18.1% 16.7% 19.4% 33.3% 12.5% 100.0%

59 50 50 75 33 267

22.1% 18.7% 18.7% 28.1% 12.4% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Perubahan

musim

Angin

semakin

kencang

Ombak

semakin

tinggi Erosi pantai

Peningkatan

suhu

Bentuk perubahan

Total

Chi-Square Tests

18.006a 12 .116

17.383 12 .136

.002 1 .962

267

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 5.69.

a. 



 
 

 
 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

183 100.0% 0 .0% 183 100.0%

Pulau * Bentuk

perubahan yang

mengancam

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Bentuk perubahan yang mengancam Crosstabulation

13 32 0 6 51

25.5% 62.7% .0% 11.8% 100.0%

20 22 0 0 42

47.6% 52.4% .0% .0% 100.0%

10 21 8 5 44

22.7% 47.7% 18.2% 11.4% 100.0%

23 21 2 0 46

50.0% 45.7% 4.3% .0% 100.0%

66 96 10 11 183

36.1% 52.5% 5.5% 6.0% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Kebutuhan

pangan,

sandang

dan papan

Mata

pencaharian Kesehatan

Ketersediaan

air tawar

Bentuk perubahan yang mengancam

Total

Chi-Square Tests

37.811a 9 .000

42.218 9 .000

1.979 1 .159

183

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.30.

a. 



 
 

 
 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

163 100.0% 0 .0% 163 100.0%Pulau * Penyakit menular

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Penyakit menular Crosstabulation

12 2 1 25 40

30.0% 5.0% 2.5% 62.5% 100.0%

30 8 3 2 43

69.8% 18.6% 7.0% 4.7% 100.0%

20 1 1 18 40

50.0% 2.5% 2.5% 45.0% 100.0%

33 0 5 2 40

82.5% .0% 12.5% 5.0% 100.0%

95 11 10 47 163

58.3% 6.7% 6.1% 28.8% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Diare

Demam

berdarah Malaria Tidak tahu

Penyakit menular

Total

Chi-Square Tests

64.230a 9 .000

69.393 9 .000

15.279 1 .000

163

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.45.

a. 



 
 

 
 

Pemahaman masyarakat terhadap perubahan iklim 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%

Pulau * Pemahaman

masyarakat terhadap

perubahan iklim

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Pemahaman masyarakat terhadap perubahan iklim Crosstabulation

29 11 40

72.5% 27.5% 100.0%

20 20 40

50.0% 50.0% 100.0%

31 9 40

77.5% 22.5% 100.0%

21 19 40

52.5% 47.5% 100.0%

101 59 160

63.1% 36.9% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Ya Tidak

Pemahaman

masyarakat terhadap

perubahan iklim

Total

Chi-Square Tests

9.961a 3 .019

10.142 3 .017

.902 1 .342

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 14.75.

a. 



 
 

 
 

 
Dampak akibat kerusakan ekosistem 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

Case Processing Summary

242 100.0% 0 .0% 242 100.0%
Pulau * Dampak akibat

kerusakan ekositem

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Dampak akibat kerusakan ekositem Crosstabulation

22 0 35 0 1 58

37.9% .0% 60.3% .0% 1.7% 100.0%

30 2 30 0 2 64

46.9% 3.1% 46.9% .0% 3.1% 100.0%

16 1 32 1 3 53

30.2% 1.9% 60.4% 1.9% 5.7% 100.0%

39 0 28 0 0 67

58.2% .0% 41.8% .0% .0% 100.0%

107 3 125 1 6 242

44.2% 1.2% 51.7% .4% 2.5% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Abrasi Banjir

Berkurangnya

ikan, udang

dan kepiting

Berkurangnya

sumber air

tawar Tidak tahu

Dampak akibat kerusakan ekositem

Total

Chi-Square Tests

20.315a 12 .061

21.913 12 .039

2.672 1 .102

242

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

12 cells (60.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is .22.

a. 



 
 

 
 

 

(kategori kekayaan) 

Crosstabs 
 

 

 

 
 

 

 

 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%
Pulau * Kategori

kekayaan

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Kategori kekayaan Crosstabulation

3 22 15 40

7.5% 55.0% 37.5% 100.0%

13 16 11 40

32.5% 40.0% 27.5% 100.0%

11 23 6 40

27.5% 57.5% 15.0% 100.0%

0 32 8 40

.0% 80.0% 20.0% 100.0%

27 93 40 160

16.9% 58.1% 25.0% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Tinggi Sedang Rendah

Kategori kekayaan

Total

Chi-Square Tests

27.520a 6 .000

33.035 6 .000

.678 1 .410

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 6.75.

a. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%

Pulau * Ikut serta dan

aktif dalam kegiatan

program pemerintah

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Ikut serta dan aktif dalam kegiatan program pemerintah Crosstabulation

8 32 40

20.0% 80.0% 100.0%

3 37 40

7.5% 92.5% 100.0%

18 22 40

45.0% 55.0% 100.0%

9 31 40

22.5% 77.5% 100.0%

38 122 160

23.8% 76.3% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Ya Tidak

Ikut serta dan aktif

dalam kegiatan

program pemerintah

Total

Chi-Square Tests

16.152a 3 .001

16.371 3 .001

2.222 1 .136

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 9.50.

a. 



 
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

203 100.0% 0 .0% 203 100.0%

Pulau * Kepedulian

terhadap keselamatan

dan kehidupan di pulau

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Kepedulian terhadap keselamatan dan kehidupan di pulau Crosstabulation

24 23 10 57

42.1% 40.4% 17.5% 100.0%

16 12 17 45

35.6% 26.7% 37.8% 100.0%

29 15 12 56

51.8% 26.8% 21.4% 100.0%

18 19 8 45

40.0% 42.2% 17.8% 100.0%

87 69 47 203

42.9% 34.0% 23.2% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Keluarga Ekonomi Kepemilikan

Kepedulian terhadap keselamatan dan

kehidupan di pulau

Total

Chi-Square Tests

10.401a 6 .109

9.843 6 .131

.188 1 .664

203

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 10.42.

a. 



 
 

 
 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

185 100.0% 0 .0% 185 100.0%
Pulau * Informasi dari

dampak perubahan iklim

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Informasi dari dampak perubahan iklim Crosstabulation

1 20 0 13 0 11 45

2.2% 44.4% .0% 28.9% .0% 24.4% 100.0%

15 1 0 3 2 20 41

36.6% 2.4% .0% 7.3% 4.9% 48.8% 100.0%

7 5 3 25 4 8 52

13.5% 9.6% 5.8% 48.1% 7.7% 15.4% 100.0%

0 3 0 24 0 20 47

.0% 6.4% .0% 51.1% .0% 42.6% 100.0%

23 29 3 65 6 59 185

12.4% 15.7% 1.6% 35.1% 3.2% 31.9% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Keluarga/

Teman

Pimpinan

masyarakat Koran TV Radio Tidak tahu

Informasi dari dampak perubahan iklim

Total

Chi-Square Tests

101.187a 15 .000

104.036 15 .000

8.638 1 .003

185

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

8 cells (33.3%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is .66.

a. 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%

Pulau * Program-program

dukungan pemulihan

yang berfokus pada

penghidupan

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Program-program dukungan pemulihan yang berfokus pada penghidupan Crosstabulation

7 22 11 40

17.5% 55.0% 27.5% 100.0%

11 12 17 40

27.5% 30.0% 42.5% 100.0%

26 14 0 40

65.0% 35.0% .0% 100.0%

36 3 1 40

90.0% 7.5% 2.5% 100.0%

80 51 29 160

50.0% 31.9% 18.1% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Ya Tidak Tidak tahu

Program-program dukungan

pemulihan yang berfokus pada

penghidupan

Total

Chi-Square Tests

69.123a 6 .000

78.783 6 .000

47.577 1 .000

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 7.25.

a. 



 
 

 
 

Crosstabs 
 

 

 

 
 

 

 

 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%

Pulau * Sosialisasi untuk

memahami mekanisme,

karekteristik dan fungsi

ekosistem

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Sosialisasi untuk memahami mekanisme, karekteristik dan fungsi ekosistem

Crosstabulation

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

26 14 40

65.0% 35.0% 100.0%

31 9 40

77.5% 22.5% 100.0%

33 7 40

82.5% 17.5% 100.0%

115 45 160

71.9% 28.1% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Ya Tidak

Sosialisasi untuk

memahami

mekanisme,

karekteristik dan fungsi

ekosistem

Total

Chi-Square Tests

5.534a 3 .137

5.650 3 .130

5.168 1 .023

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 11.25.

a. 



 
 

 
 

Crosstabs 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Case Processing Summary

160 100.0% 0 .0% 160 100.0%

Pulau * Pengenalan

atau praktek-praktek

pengelolaan

sumberdaya alam

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Pengenalan atau praktek-praktek pengelolaan sumberdaya alam Crosstabulation

14 22 4 40

35.0% 55.0% 10.0% 100.0%

20 4 16 40

50.0% 10.0% 40.0% 100.0%

26 14 0 40

65.0% 35.0% .0% 100.0%

1 18 21 40

2.5% 45.0% 52.5% 100.0%

61 58 41 160

38.1% 36.3% 25.6% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Ya Tidak Tidak tahu

Pengenalan atau praktek-praktek

pengelolaan sumberdaya alam

Total

Chi-Square Tests

63.381a 6 .000

82.434 6 .000

9.236 1 .002

160

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 10.25.

a. 



 
 

 
 

 

 

 

 
 

NPar Tests 
 

Case Processing Summary

40 100.0% 0 .0% 40 100.0%

Pulau * Tindakan

yang dilakukan

dalam menanganai

dampak abrasi

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Tindakan yang dilakukan dalam menanganai dampak abrasi Crosstabulation

4 4 8

50.0% 50.0% 100.0%

9 6 15

60.0% 40.0% 100.0%

2 3 5

40.0% 60.0% 100.0%

1 11 12

8.3% 91.7% 100.0%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Membangun

rumah baru di

lokasi lain di

pulau yang

sama

Tinggal

dengan

keluarga

Tindakan yang dilakukan

dalam menanganai

dampak abrasi

Total

Chi-Square Tests

7.847a 3 .049

8.946 3 .030

5.736 1 .017

40

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.00.

a. 



 
 

 
 

 
Kruskal-Wallis Test 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

40 1.60 .496 1 2

40 2.53 1.132 1 4

Tindakan yang dilakukan

dalam menanganai

dampak abrasi

Pulau

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Ranks

8 18.50

15 16.50

5 20.50

12 26.83

40

Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Total

Tindakan yang dilakukan

dalam menanganai

dampak abrasi

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

7.651

3

.054

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Tindakan

yang

dilakukan

dalam

menanganai

dampak

abrasi

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: Pulaub. 



 
 

 
 

Crosstabs 
 

 

 

 
NPar Tests 
 

Case Processing Summary

137 100.0% 0 .0% 137 100.0%

Pulau * Kegiatan yang

dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan

selama tidak melakukan

aktifitas penangkapan

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan selama tidak melakukan aktifitas penangkapan Crosstabulation

5 3 1 25 1 35

14.3% 8.6% 2.9% 71.4% 2.9% 100.0%

15 4 4 3 12 38

39.5% 10.5% 10.5% 7.9% 31.6% 100.0%

13 12 0 3 8 36

36.1% 33.3% .0% 8.3% 22.2% 100.0%

20 1 0 2 5 28

71.4% 3.6% .0% 7.1% 17.9% 100.0%

53 20 5 33 26 137

38.7% 14.6% 3.6% 24.1% 19.0% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Memiliki

pekerjaan

lain selain

menangkap

Memiliki

simpanan

yang cukup Isteri bekerja Meminjam

Tidak

melakukan

apa-apa

Kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan selama tidak

melakukan aktifitas penangkapan

Total

Chi-Square Tests

84.762a 12 .000

79.329 12 .000

13.086 1 .000

137

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

5 cells (25.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 1.02.

a. 



 
 

 
 

 
Kruskal-Wallis Test 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

137 2.70 1.620 1 5

137 2.42 1.082 1 4

Kegiatan yang dilakukan

untuk memenuhi

kebutuhan selama tidak

melakukan aktifitas

penangkapan

Pulau

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Ranks

35 82.89

38 72.16

36 66.50

28 50.57

137

Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Total

Kegiatan yang dilakukan

untuk memenuhi

kebutuhan selama tidak

melakukan aktifitas

penangkapan

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

11.656

3

.009

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Kegiatan yang

dilakukan

untuk

memenuhi

kebutuhan

selama tidak

melakukan

aktifitas

penangkapan

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: Pulaub. 



 
 

 
 

 

 

 

 

NPar Tests 
 

 

Kruskal-Wallis Test 
 

Case Processing Summary

297 100.0% 0 .0% 297 100.0%

Pulau * Bagaimana

masyarakat pulau

memperoleh air tawar

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Pulau * Bagaimana masyarakat pulau memperoleh air tawar Crosstabulation

32 0 11 27 70

45.7% .0% 15.7% 38.6% 100.0%

2 0 19 37 58

3.4% .0% 32.8% 63.8% 100.0%

36 9 9 17 71

50.7% 12.7% 12.7% 23.9% 100.0%

18 0 40 40 98

18.4% .0% 40.8% 40.8% 100.0%

88 9 79 121 297

29.6% 3.0% 26.6% 40.7% 100.0%

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Count

% within Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Pulau

Total

Sumur yang

ada di pulau

Pulau

tetangga

Menampung

air hujan

Daratan

utama

Bagaimana masyarakat pulau memperoleh air tawar

Total

Chi-Square Tests

92.146a 9 .000

95.929 9 .000

.864 1 .353

297

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

4 cells (25.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 1.76.

a. 

Descriptive Statistics

297 2.78 1.258 1 4

297 2.66 1.166 1 4

Bagaimana

masyarakat pulau

memperoleh air tawar

Pulau

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks

70 133.29

58 197.60

71 108.46

98 160.83

297

Pulau

Pulau Badi

Pulau Bone Tambung

Pulau Saugi

Pulau Barrang Caddi

Total

Bagaimana

masyarakat pulau

memperoleh air tawar

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

43.487

3

.000

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Bagaimana

masyarakat

pulau

memperoleh

air tawar

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: Pulaub. 


